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Abstrak : Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuatnkimeningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pokok bahasan aaggrsisi datar siswa kelas VIII-4
Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Palembangi magiarapan model pembelajaran
investigasi kelompok. Peneliian ini melibatkaragkeéVlll-4 dengan jumiah siswa 38 orang
terdiri dari 16 siswa lakiHaki dan 22 siswa peraanpPeneliian berangsung dalam dua sikius,
siklus pertama berkaitan dengan mater kubus daky basil tes siklus pertama, rata-rata
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matéi®atldah di atas nilai KKM 60,
tapi hanya 18 siswa yang mendapat il artinya ketuntasan belajar secara klasikal baru
mencapai 60%. Siklus kedua berkaitan dengan prara dan limas, rata-rata kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika 7@isatamilai KKM 60 dan siswa yang
mendapat nilaé 60 sudah mencapai 89%, artinya sudah tuntas|dastal. Kesimpulan dari
peneliian ini adalah kemampuan pemecahan masatieimatka siswa pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar siswa kelas VIIl-4 Seldiahengah Pertama Negeri 27 Palembang
dapat ditingkatkan melalui penerapan model pejarbelanvestigasi kelompok.

Kata kunci : Investigasi kelompok, kemampuan pemaecaasalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan banyak, yang paling dominan adalah cara mengajar
Nasional Republik Indonesia No 22 tahun 2006 guru. Guru-guru masih mengajar dengan cara lama,
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Casar d dimana guru  ataupun penelii menyampaikan
Menengah, ditetapkan salah satu tujuan matag@elajar materi dengan metode ceramah, kemudian siswa
matematika agar peserta didik memiliki kemampuanmencatat materi dan mengerjakan soal-soal rutin.
memecahkan masalah yang meliputi kemampuarTerbiasanya siswa mengerjakan soal-soal rutin
memahami masalah, merancang model matematikanembuat siswa tidak dapat memecahkan suatu
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yangmasalah apabila diberikan soal-soal yang berbentuk
diperoleh. Namun kenyataan jauh dar harapannon rutin. Mereka tidak terbiasa untuk memecahkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalaBuatu masalah secara bebas dan mencarn solusi
matematika masih sangat kurang. Siswa mengalanpenyelesaiannya dengan cara mereka sendini.
kesulitan dalam memecahkan masalah matematikdylereka hanya bisa mengerjakan soal-soal yang
sedangkan guru menghadapi kesulitan dalam memiliftbentuknya sama dengan contoh soal yang diberikan
model pembelajaran yang sesuai dengan persoalaguru. Apabila soalnya berbeda mereka mulai
tersebut. Ini dapat di lihat dari hasil ulangamester  kebingungan karena mereka tidak memahami
gazal tahun ajaran 2009-2010 dari 289 siswa kitlas V langkah-alangkah dalam memecahkan suatu
SMP Negeri 27 Palembang hanya 27% siswa yangnasalah.
mampu mencapai KKM (Kreteria Ketuntasan Menurut  Aunurahman  (2009:176)
Minimal) yaitu 60. keberhasilan proses pembelajaran merupakan

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidak muara dari seluruh akiifitas yang dilakukan guru da
mampuan siswa memecahkan masalah matematiksiswa. Artinya, apapun bentuk kegiatan-kegiatan

2,3)

) Alumni, 3) Dosen Jurusan Magister Pendidikan Matematika PPs Unsri



Anggraini, Penerapan Model Pembelajaran Investigas

guru, mulai dari merancang pembelajaran, memilihmodel pembelajaran investigasi kelompok dapat
dan menentukan maten, pendekatan, strategi dameningkatkan kemampuan pemecahan masalah
metode pembelajaran, memiih dan menentukarmatematika siswa kelas VIIK4 SM P Neger 27
tehnik evaluasi, semuanya diarahkan untuk mencapadralembang.
keberhasilan belajar siswa.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak METODOLOGI PENELITIAN
terlepas dari kemampuan guru menerapkan modelSating Pendlitian
model pembelgaran yang berorientasi pada Peneltian ~ Tindakan  Kelas  ini
peningkatan intensitas keterlibatan siswa seehtit ef  dilaksanakan di SMP Negeri 27 Palembang.
di dalam proses pembelajaran. Pengembangan mod8kebagai subjek peneliian adalah siswa kelas VIil-4
pembelajaran yang tepat pada dasamya bertujuadengan jumiah siswa 38 orang, terdiri dari 16sisw
untuk menciptakan kondisi pembelajaran yanglakiHaki dan 22 siswa perempuan. Peneliian ini
memungkinkan siswa dapat belajar secara akiif dartelah dilaksanakan pada semester genap tahun
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hagelajaran 2009/2010. PTK ini dilaksanakan dalam
belajar dan prestasi yang optimal. dua skius, tuuannya untuk mengetahui
Joice, Wel, dan Cahoun (dalam peningkatan kemampuan siswa dalam memcahkan
Aunurrahman, 2009:148) mendeskripsikan empatmasalah matematika melalui model pembelajaran
kategori model pembelajaran, yaitu rumpun modelinvestigasi kelompok.
sosial(soaa farily), pengolahan informagniornes
procesding family), model persongbersond familiy), Prossdur Penditian
dan model system priakibdfeviora sars Penelitian yang dilakukan ini dilaksanakan
familiy). Adapun yang temasuk dalam kelompok dengan menggunakan metode PTK, dengan desain
model social yaitu, Group investigatidnvéstiges penelian menggunakan model Kemmis dan Mc.
Kdompok Role Playing (Banmain Peaan) dan  Taggart dengan tahapan perencanaan, tindakan,
Jurisprodential Inquii (Model ~ Penelitian  pengamatan dan refieksi untuk setiap siklus. Bentuk
Yurisprudensi). desain dari Kemmis dan Mc. Taggart sepert terlinat
Menurut Killen (dalam Aunurrahman, 1998 :  di bawah ini:
146) memaparkan beberapa ciri essensial investigasi
kelompok sebagai pendekatan pembelajaran adalah:
(@) Para siswa bekenja dalam kelompok-kelompok:
kecil dan memilki independensi terhadap guru;
(b) Kegiatan-kegiatan siswa terfokus  pada upaye
menjawab pertanyaan yang  telah dirumuskan; (c
Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersar:
mereka untuk  mengumpulkan sejumlah data,
menganalisisnya dan mencapai beberapa kesimpula
(d) Siswa akan menggunakan pendekatan yan ,
beragam di dalam belajar; (€) Hasi-hasil dariliiene Diagram 1. Desain K emmisdan Taggart
siswa dipertukarkan di antara seluruh siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah yang Adapun tahap-tahap yang digunakan pada
telah diurakkan di atas maka penelii tertarik kuntu penelitian ini adalah sebagai berikut:
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran  Investigasi  Kelompok  untuk a. Siklus |
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalall) Perencanaan

Matematika Siswa  Kelas VIII-4 Sekolah Menengah Rencana pelaksanaan tindakan disusun
Pertama Negeri 27 Palembang. dalam langkah-angkah sebagai berikut:

* Pengembangan Bahan Ajar yaitu valdasi
HIPOTESSTINDAKAN bahan ajar, validasi butir soal dan reliabilitas

Dar hasil tinjauan pustaka di atas dapat  putir soal.
dirumuskan suatu hipotesis tindakan bahwa penerapan
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*  Membuat RPP sikius | untuk materi kubus dan Dari yang diperoleh  oleh penelii
balok. kemudian dianalisis. Langkah selanjutnya adalah
»  Memberikan tes awal pada siswa, siswa yangrefieksi terhadap data yang relah dianalisis, untuk
nilainya tertinggi dijadikan ketua kelompok. mengetahui sejaun mana tindakan yang telah
+  Pembagian kelompok berdasarkan ketertarikardilakukan telah mencapai sasaran. Kendala-kendala
siswa, mereka dibebaskan untuk memiih Yang dijumpai diadikan bekal untuk membuat
bergabung dikelompok yang mereka senangi, darfencana sikius Il.
pembagian kelompok secara heterogen. .
«  Menyiapkan beberapa model bangun kubus darf- SKius |

balok yang telah dibuat sebelumnya. 1) Perencanaan _ _
+ Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana pelaksanaan ftindakan  disusun
RPP yang telah disusun, dalam langkah-langkah sebagai berikut.

»  Guru mengamati pekerjaan siswa dan mengamafi  Membuat RPPuntuk sidus Il - o
langkah mana yang dianggap sulit oleh siswa. Di*  Dipiih 8 (delapan) siswa yang nilainya tertinggi
ambil dua kelompok masingmasing sau  Padates sidus Il sebagai ketua kelompok.
kelompok mewakili kubus dan satu kelompok *  Pembagian kelompok berdasarkan ketertarikan
mewakiii balok, yang pekefjannya benar untuk  Siswa, dan heterogen.
presentasi. * Menyiapkan beberapa model bangun ruang

+  Padatahap evaluasi guru membahas tentang hasil  Prisma dan limas.
investigasi siswa damemberi  tekanan pada * Melaksanakan proses pembelajaran sesual
langkahJangkah yang tergolong sulit bagi dengan RPP yang telah disusun.
sebagian siswa. Kemudian guru memberkane Guru mengamati pekefjaan siswa  dan

latihan. mengamati langkah mana yang dianggap sulit
Tesakhirsikius. oleh siswa.
e Di ambl dua kelompok untuk tampi
2) Tindakan presentasi.
Sebelum melaksanakan penelian untuk ¢  Pada tahap evaluasi guru membahas tentang
siklus |, siswa diberi tes awal. Hasil dari ted ada 7 hasil investigasi siswa dan memberi tekanan

siswa yang nilainya tertinggi dan mereka menjadi  pada langkah-angkah yang tergolong sulit bagi
ketua kelompok. Siswa lain dibebaskan untuk  sebagian siswa.

bergabung di kelompok siapa. Pada pelaksanaam  Kemudian guru memberikan latihan.
pembelajaran guru melaksanakan pembelajaraR  Tes akhir siklus.

dengan model pembelajaran investigasi kelompok,

dengan tahaptahap: Pengelompolerencanaan, 2) Tindakan

Investigasi, Pengorganisasian , Presentasi daagtva Pelaksanaan siklus Il pada prinsipnya
sama dengan sikius I, hanyasaja pelaksanaan
3) Pengamatan kegiatan pada siklus Il merupakan perbakan dari

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatansikiusl. Materi pada sikius Il yaitu prisma darasn
(observasi) terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan
Untuk pengamatan (observasi) terhadap pelaksanadB) Pengamatan
pembelajaran, guru mengamati langkah mana mereka Pengamatan pada sikius Il dilaksanakan
yang mengalami kesultan saat menyelesaikarseperti pengamatan pada sikius .
permasalahan dan melihat sejaun mana hasil yang
dicapai dari pekerjaan itu. Sedangkan untuk melinatd)Refleksi
hasil tindakan diakhir siklus mereka diberi evaluas Hasil pengamatan pada sikius Il dianalisis,
untuk melihat kemampuan mereka dalam kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat
memecahkan masalah matemétika. keberhasilan tujuan akhir penelitian.

4) Refleksi Teknik Pengumpulan Data
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Data di dalam peneliian ini dikumpulkan Nilai Akhir Siswa Kategori

melalui observasi selama kegiatan pembelajaran 0-20 Sangat kurang
berlangsung dan data yang diperoleh dari hasil tes 21-40 Kurang
yang dilakukan diakhir siklus. 41-60 Cukup
61—80 Baik
Teknik AnaligsData 81-100 Sangat baik
Data yang terkumpul dalam penelitian ini Sumber : Riduwan (2006:89)

telah dianalisis dengan menggunakan teknik kfialitat

dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk Kreteriakeberhaslan

menggambarkan kegiatan belajar siswa dalam proseb  Untuk  mengukur  keberhasilan  proses

pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif digunakan —pembelajaran melihat peningkatan  indikator

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah tiapiap langkah yang ada pada kemampuan

matematika melalui model pembelajaran investigasi  pemecahan masalah Dalam hal ini setiap

kelompok. indikator yang muncul ditetapkan kriteria
Pemberian skor untuk  kemampuan keberhasilarr 60 %.

pemecahan masalah matematika menggunakad. Untuk mengukur ketuntasan belajar  apabila

analisis yangliberikan Barba dan Rubba (Mashudi terdapat> 80% siswa secara individu yang

dalam Sutrisno, 2000:51) sebagai berikut. mendapat nilat 60

Jika tahapan tertentu dilalui dan lengkap diberizk

Jika tahapan tertentu dilalui tetapi tidak lengliiaeri HASL DAN PEMBAHASAN

skor 1 Dexkripd Hadl Pdaksanaan Pembdgaran
Jika tahapan tertentu tidak dilalui diberi skor 0. Sklusl
Secara finc  pemberian skor pada Sebelum  pelaksanaan  peneltian,
kemampuan pemecahan masalah adalah sebaggdlekukan  pengembangan bahan ajar dan
berikut. pengembangan butr soal. Penelti  meminta
pendapat dan saran dari beberapa pakar, dan teman
Panduan or Jawaban Ssva sejawat sebagai Validator. Peneliti juga meminta
Langkah- Sor  Tahapan Paydesian masukan dar salah seorang guru matematika di
langkeh _ SMP Negeri 27 Paembangonéto-one).
?SS:??” fi ;W?dalm ., Kevalditasan bahan ajar yang diihat acbstert,
mbﬂfa?n'an masalah konstruk dan bahasaBerdasarkan masukan dan
5 Berhasi memahami masaiah saran yang didapat dari validator dan dari tasil
Merencanakan 0 Tidak ada data yang terkumpul to-ong maka bahan gjar direvisi.
Pemecahan 1  Sebagian dataterkumpul Setelah bahan ajar direvisi, maka diuj
Masalah 2 Semuadataterkumpul cobakan pada kelompok kesingl group). Sl
ggw 0 m ngjga andisa a2l groupdilakukan pada delapan kelompok kecil. Tiap
| : . kelompok terdiri dari 45 orang dan membahas
,I\Dﬂzwah ! ;‘;’b@gﬂn""”&“&"’ perhitingan materi yang berbeda. Setelah mengerjakan LAS
2 Ada andisaperhiungan secaa dan  soaksoal laihan  mereka  memberikan
lengkap komentar dan saran yang digunakan untuk merevisi
Mengecek 0  Jawabansalah bahan ajar.
Kembai 1 Sebagianjawaban benar Untuk melinat validitas dan realibitas butir
2 Setuuhpenyelesaian benar soal, diadakan tes yang dilakukan di kelas VII-3

. . (bukan subjek penelitian). Untuk validitas butal so
Jumlah skor yang diperoleh selanjuinya digunakan rumusPearson Product Momentm
dikonversikan ke dalam nilai dengan skala 0-100. sedangkan untuk mengukur reliabiiitas butir soal
Setelah _diketahui .nilai. akhir, maka hasil tes digunakan rumusosfisien Alpha.
dikategorikan sebagai berkut Dari hasil validasi dan realibitas butir soal
temyata ada satu soal yang tidak valid yaitutesoal

Kategori Hasl TesSswva sikius Il nomor- 1. Setelah dikonsultasikan dengan
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pembimbing, soal jangan dibuang tapi direvisi model bangun tersebut tanpa menggunting dulu.
berdasarkan komentar siswa pada seagt group. Hasil yang diperoleh pada investigasi siklusat rat
Setelah bahan ajar dan butir soal tes direvisi makaata sudah sangat baik, hanya pada kelompok kubus
penelii siap melaksanakan penelitian. 2 dan kubus 3 masih ada yang langkah pemecahan
masalah yang salah vyaitu pada langkah kesatu
Dari hasil tes awal terpilih 7 orang siswa yang (memahami  masalahflan langkah keempat
nilainya tertinggi dan menjadi ketua kelompok. &isw  (mengecek kembali).
lain bebas bergabung dikelompok yang disenanginya. Kelompok kubus 2, mereka kurang telit
Proses pembelgjaran untuk siklus | pada langkah kesatu (memahami masalah) mereka
dilaksanakan tanggal 17 April 2010, dikuti oleh 35 menulis yang diketahui S%= 15 cm seharusnya S =
siswa dengan alokasi wakiu 3 x 40 menit. Timdaka 15 cm, kemudian pada hasil akhir untuk volume
yang diberikan adalah berupa penyelidikan modelkubus ditulisnya cm? bukan cmg, akibatnya pada
bangun kubus dan balok, untuk dicari luas permukaarengkah kesatu (memahami masalah) mereka
dan volumnya dengan cara investigasi kelompokhanya mendapat skor 1 dan untuk langkah keempat
dengan tahap-tahap sebagai benkut. (mengecek kembalixarena hasil akhir salah juga
a) Pengelompokan maka mereka juga mendapat skor 1, jadi secara
Pada tahap pengelompokan, guru memintakeseluruhan skor yang mereka dapat adalah 6 atau
tiap kelompok berkompromi untuk memilih bangun dengan nilai 75.
yang akan diselidiki. Kemudian guru memanggil tiap- Sedangkan untuk kelompok kubus-3,
tiap ketua kelompok untuk mengambil bangun ruangkesalahan mereka pada saat menggambarkan
yang telah mereka sepakati bersama dan guru jugeangun kubus yang mereka gambar adalah bangun
membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Setiap balok, ini berarti skor yang mereka dapatkan pada
kelompok diminta melingkari satu topik yang akan langkah kesatu (memahami masalah) yaitu skor 1
mereka selidiki karena pada LAS disediakan dua topi akibatnya karena gambamya salah maka langkah
yaitu luas permukaan dan volume kubus atau luaskeempat (mengecek kembalipereka mendapat
permukaan dan volume balok, skor 1. Jadi secara keseluruhan mereka hanya
mendapat skor 6 atau nilai 75.
b) Perencanaan
Setelah mereka yakin dengan topik yang d) Pengorganisasian
mereka piih, mereka mulai merencanakan Mereka menyiapkan penyelesaian dari
penyelidikan. Mereka mencari informasi di buku hasil investigasi mereka untuk dipresentasikan.
paket, juga di buku-buku matematika lain tentalkg ha Mereka mulai merencanakan apa yang akan
hal yang terkait dengan penyelidikan mereka. Merekamereka presentasikan dan bagaimana cara mereka
berdiskusi bagaimana cara menyelidikinya. Berbagimempresentasikannya. Mereka  berbagi tugas
tugas dalam menyelesaikan penyelidikan, danuntuk posisi moderator, notulis dan penyaji.
akhimya mereka mereka mendapatkan gambaran

tujuan dari penyelidikan mereka tersebut. e) Presentasi
Pada tahap presentasi, kelompok yang
C) Investigasi tampil adalah kelompok kubus 1 dan kelompok

Guru mengamati pekerjaan siswa dan ingin balok 3.Diskusi kelas berangsung sesuai dengan
mengetahui pada langkah mana siswa mengalanyang diharapkan banyak pertanyaan dan saran-
kesulitan dan guru memberikan bimbingan dengansaran yang muncul terutama untuk penampilan
cara menggali informasi dari siswa itu sendini. kelompok balok-3. Setiap siswa mencatat materi
Dar hasil pengamatan, tiap-tiap kelompok dalamyang disajikan oleh penyajbecara keseluruhan
menyelesaikan permasalahan tidak ada yang sambasil dan investigasi kelompok pada sikius |
Kelompok kubus 1, kubus 2, kubus 4, balok 2 dankategorinya sangat baik.
balok 3 mereka menyelesakannya dengan card) Evaluasi
menggunting bangun dan mengubahnya menjadi Siswa merangkum dan mencatat setiap
jarngjaring kubus atau balok, sedangkan kelompokmateri yang disajikarsiswa menggabungkan tiap
kubus 3 dan balok 1, mereka langsung mengukumateri yang diinvestigasi dalam kelompoknya dan

37



Anggraini, Penerapan Model Pembelajaran Investigas

kelompok yang lainGuru memberikan penekanan diperiksa berdasarkan skor yang ditentukan
atau menjelaskan kembali langkah-langkah yangkemudian dianalisis.

dianggap sulit oleh siswa yaitu pada langkah kesatu Rincian rata-rata nilai siswa pada latihan 1
(memahami masalph dan langkah keempat dan latihan 2 adalah:

(mengecek kembali). Setelah proses pembelajaran

selesal untuk melihat keberhasilan tiap-tiagmhedix RatarataNila Latihan 1 (Sklusl)

pada proses pembelgjaran mereka  dimintaSoallLangkah 11 2 13 W[
mengerjakan latihan 1 dan latihan 2. Soalno.1 93 71 71 ©4
Soal no.2 100 100 8 ©4
3) Pengamatan
Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus Dari tabel di atas dapat diihat pada
l langkah kesatu, langkah kedua dan langkah
*  Tahap pengelompokan keempat persentasenya masing-masing sudah di di

Mereka sangat senang saat diminta untulgtas 60%. Sedangkan pada langkah ketiga mereka
menentukan sendin model yang ingin merekagagal di soal no.l, tapi ratarata persentase
selidik. kemampuan pemecahan masalah  secara

*  Tahap perencanaan keseluruhan sudah mencapai 76% dan pada

Setelah tiap-iap kelompok memilih model  kategori baik.
bangun kubus/balok dan LAS mereka langsung
mencari informasi dengan membuka buku yang Deskrips hasil tessklusl
mereka punya, berdiskusi untuk menyelesaikan

permasalahan dan berbagi tugas dalam Hadl TesSsvaSklusl
penyelesaian. Nilai Ssva Frekuend | Persatase | Kategori
»  Tahap penyelidikan (o)

Mereka kelihatan semua aktif bekerja 81-100 ° 30 Bﬁé‘gat
ada yang menggunting model bangun ruan 61-80 9 2 Bak
tersebut menjadi jaring-jaring, ada yang langsun 41-60 9 20 Cukup
mengukur tanpa menggunting ada yang masit 21-40 3 10 Kurang
mencari informasi ada yang menghitung, adal 0-20 0 0 Sangat
yang mencatat, jka mereka menemui kesulitan Kurang
mereka bertanya kepada guru atau observer. _ _ _ _

«  Tahap pengorganisasian Dari tabel di atas terihat bahwa 9 siswa

Pada saat pengorganisasian ketua kelompol30%0) mendapat yang mendapat kategori sangat
mash agak bingung untuk membagi tugas Pak, 9 siswa (30%) yang mendapat kategor baik,
masing-masing, sebab mereka masih belum® Siswa (30%) masuk kategori cukup dan 3 siswa

berani untuk tampil karena mereka belum terbiasa(10%) yang masuk kategori kurang dan tidak ada
«  Tahap presentasi siswa yang masuk dalam kategori sangat kurang.

Kebanyakan mereka takut untuk tampil, ] ) ,
akhimya ada dua kelompok yang mau maju, saal€ndalakendala yang dihadapi pada tindakan
diskusi kelas beridan dengan baik, banyak SKUS | acalah: N
pertanyaan dan saran yang muncull. * Penggunaan waktu 3x40 men{t tidak chup

« Tahapevaluasi waktunya untuk proses pembelajaran, sehingga

Mereka Sangat serius memperhatikan saat untuk latihan meminjam jam guru lain. .
guru menjelaskan kembali langkahHangkah yang®  Karena. mereka  belum  biasa  belajar
dianggap sulit pada saat investigasi berlangsung.  Perkelompok, sehingga keadaan kelas agak
Pada wakiu mengerfakan lathan, terihat  fibut
pengejaan hanya dikerjakan oleh ketua® Mereka bingung menghitung jumlah sisi
kelompok, komunikasi berjalan kurang lancar. bangun ruang pada soal tes nomor 1.

Data dari hasil lathan siswa pada proses® Mereka masih kurang teliti dengan satuan ,

pembelajaran dan hasi tes siswa yang diperoleh  apabia dalam soal diberi satuan yang berbeda
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misalnya dm dan cm, mereka tidak menyamakanPembahasan pada Pdaksanaan Pembdagjaran

satuannya terlebih dulu. Pada proses pembelajaran materi yang
 Diantara mereka masih ada beberapa kelompokibahas siswa pada sikius | tidak terlalu rungt, ta
yang salah dalam menggunakan rumus. mereka belum terbiasa melakukan investigasi

« Mereka tidak terbiasa mengecek hasil kelompok akibatnya butuh wakiu yang lama saat
penyelesaian yang telah dilakukan akibatnya jikamereka melakukan per!yelldlkan. Pada diskusi
mereka kurang teliti dalam bekerja maka merekakelas mereka sangat akiif, banyak pertanyaan dan

akan gagal pada langkah keempat. saran yang muncul. Tapi yang menjawab
pertanyaan didominasi oleh ketua kelompok, tidak
4) Refleksi didiskusikan dulu. Jadi walau suasana diskusi kelas

Dari kendalakendala yang dihadapi pada berjalan lancar tapi dalam menjawab pertanyaan
sikius I, maka peru dilakukan beberapa revisikuntu tidek merata jadi  kelihatan kurang  sekali
siklus Il. Adapun revisi yang dilakukan adalah: kebersamaan mereka saat presentasi, ini
e Untuk sikius Il diadikan 2 kali pertemuan, dikarenakan anggota yang lain mungkin masih

dengan rincian bahwa pada pertemuan pertam&ugup karena belum terbiasa berbicara di depan

membahas prisma dan pada pertemuan kedub€les jadi mereka kurang percaya dii.

membahas limas. Pada Sikius Il pertemuan 1 mater yang
«  Dari hasil tes skius | diambil keputusan, untuk dibahas adalah bangun prisma, lebih sulit apabia

sikius I penelii lebih menekan kan lagi dibandingkan dengan kubus dan balok, tapi mereka

pembahasan pada langkahangkah  yanglebih akiif dibanding sikius | dan mereka sudat bis

dianggap sulit oleh siswa yaitu langkah ketiga Pekerja lebih cepat, tidak ada anggota kelompok

(melaksanakan rencana) dan langkah keempat. Yang pasif , mereka mulai ada yang berani bertanya
kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan

Deskrips Hasil Tessklusl| bahkan kelihatan sekali semua kelompok ingin
tampil mempresentasikannya. Pada saat diskusi
Hasl TesSsvaSkiusl kelas pertanyaan atau saran yang muncul tidak
sebanyak pada sikius |, karena mereka sudah mulai
Nilai Ssva Frekuens | Persantase | Kategori mengenal prosedur pengerjaannya. Kelompok yang
(%) tampil sudah kelhatan  kebersamaannya,
81-100 9 13 Sangat pertanyaan-pertanyaan yang muncul mereka jawab
80 5 57 BaIBl;k secara bergantian. Pada sikius Il pertemuan 2
160 9 7 Cukp membahas materi imas, temyata di antara keempat
2140 3 0 Kurang bangun ruang sisi datar yang paling sulit bagasisw
0-20 0 0

adalah bangun limas. Beberapa kelompok
Km mengalami kesulitan, mereka kesulitan menentukan
luas alas, ada juga yang salah mengsubstitusikan

Dari tabel di atas terihat bahwa 13 siswa nilai tinggi imas. Guru banyak memberi bantuan
(34%) yang mendapat kategori sangat baik, 21 siswgada siswa dengan cara menggali informasi dari
(55%) yang mendapat kategon baik, 4 siswa (11%)siswa. Akhimya Tiaptiap kelompok bisa
tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurangmenyelesaikan penyelidikannya, dan hasinyapun
dan sangat kurang. memuaskan.

Kendala yang dihadapi pada sikiudak Diihat dari hasil lathan rata-rata
tedalu banyak, mereka hanya kelru dalam kemampuan pemecahan masalah matematika
melaksanakan rencana, tinggi piramida dianggapsiswa tiap lathan mengalami peningkatan, yaitu:
mereka adalah tinggi sisi tegak. untuk latihan 1 dan latihan 2 nilai rata-ratangdead
4) Refleksi 78,6. Untuk latihan 3 nilai rata-rata kemampuan

Guru menjelaskan tentang soal nomor 2 yangpemecahan masalah matematika adalah 87 dan
menyangkut kekeliruan mereka dalam melaksanakapada latihan 4 adalah 92. Jadi pada pelaksanaan
rencana penyelesaian. pembelajaran mereka mengalami peningkatan dari
siklus | ke sikius II.
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Pembahasan pada Pdaksanaan TesAkhir Sklus

3. Volume balok di samping 12.000 cm®. Nisa membuat

balok berukuran seperti gambar. Hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Pada tes siklus | ada 18 siswa (60%) siswa =

yang mendapat nilaic0. maka dikatakan peneliian

belum berhasil maka dilanjutkan ke sikius II. Nilai

tertinggi yang diperoleh siswa pada tes sikiudalala

60 cm
TJowop s V1=pPLt =>L2
12.0% -_@ox,?ooxtj Is
L 2\locm

L2=1
Ls=1

(220PYLxede > Lo
< 260X XKW % 10)

96 dan nilai terendah adalah 25. Siswa yang méndap < 4o s
nilai 96 salah pada soal nomor 2 yaitu pada satuanjawabandsivayang mendapet nilai terkeal (25)

2. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 60 cm. Arum ingin membuat
#  bak mandi yang baru juga berbentuk kubus yang volumenya 513 liter lebih besar dari bak
mandi yang lama. Hitunglah panjang rusuk bak mandi yang baru !
Dicet : Ft=cocm —
va= Ui+ 513 liter ®
baru
Jawab : Vi
V2= Vi+ 513 Liter

. " )
. pangang rtusuk bake manel gang
3 3— g = 216000 em 2 =216 Lk
-
. 5
= 216 Lter+ 513 Lit=t D
~ 723 Liver
- 729 dm?
va = r‘,_3 63}

3
r2 = (soecm)
3

728 dm? = 0

2 = 3/129 am?
"

Pt

- panjang rusuk bae manc yang baru
F::;clqlah g dm{) —
Kesdlahan9svayang mendapet nilai %6.
e e e =

AT 2 L uas pecmUukoan KatDeas,
Sawaks C=-&s2

EY
= v

L. caos PecYyr- l<cr

C =3< - cuber

=3I x< 1lo4q
T 3oan
Cctas = Booa2c M

Jawaban ssnvayang mendapet nilai terkedl (25)
untuk soal nomor 1

Terlihat di langkah kesakurang lengkap, langkah
kedua kurang lengkap, jadi skor yang diperoleh 1

2. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 60 cm. Arum ingin membuat
bak mandi yang baru juga berbentuk kubus yang volumenya 513 liter lebih besar dari bak

mandi yang lama. Hitunglah panjang rusuk bak mandi yang baru !
ikl 1z60cm=6dm
Vazvi4 5134

J L=@
U
Rl e

Jawaban gsnvayang mendapet nilai terkedl (25)
untuk soal noor 2

untiuk soal nonor 3

Langkah kesatu tidak ada, langkah kedua kurang
lengkap, dan langkah ketiga kurang lengkap. Skor
yang diperoleh 2. Jadi skor yang diperoleh secara
keseluruhan 6 dengan nilai 25.

Hadl tesgklusl

120

100

80 -

60 - mLl

-2
L3

40 -

20 +
ml4
[

SIKLUS-1

Dari diagram di atas dapat diihat bahwa
dan ketiga soal yang diberikan hasinya kurang
memuaskan, seperti soal nomor 1 mereka kurang
berhasil diangkah kesatu dan langkah keempat
hasil. Untuk soal nomor 2. Pada langkah kesatu dan
langkah kedua mereka sudah berhasi, tapi mereka
kurang berhasil dilangkah ketiggntuk soal nomor
3, langkah kesatu, langkah kedua sudah benar,
mereka salah pada langkah ketiga dan pada langkah
keempat menjadi kurang lengkap. Secara
keseluruhan ratarata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sudah berhasi, sudah di
atas KKM. Jadi kesimpulan dari hasil tes sikius |,
rata-rata kemampuan siswa memecahkan masalah
nilainya 66 sudah di atas KKM, tapi keuntasan
belajar 60% masih belum tuntas secara klasikal.

Pada tes siklus Il ada 34 siswa (89%) siswa

Siswa tersebut hanya mampu pada langkah kesatu, diging mendapat nii60. Karena sudal 80%,

mendapat skor 2

40

maka penelian dianggap sudah berhasil. Nilai
tertinggl yang diperoleh siswa pada tes skius 2
adalah 100 dan nilai terendah adalah 46.

Perbandingan paydessiangsnvabanar
danyang salah untuk soal nonor 1
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1 Gambear di samping adalah model bangun prisma dengan alas
berbentuk segitiga siku-siku. Luas daerah yang diarsir adalah 88
cm?. Hitunglah luas seluruh permukaan bangun ruang terscbut!

a=gam | K 6cm

[Diket © Bangun Prisma Segitigs Sitd-siku [ il

| lweas bidang Yyang charsir = 88 cm? i la |

| 8=8an .b=6om ‘bC"OCm Ak -

| D © Luas Permukaan bangun ruang

Jawab: luas daersh yang & arsiner
88 cm> = Bem=T 1
L= BBCm®: Bom a
t- Wecm | 1
{

luss Permunaan Prsma <
L= ax las alas +( Fngol Reéﬂlnghela§7
= ax (h<axb) * it em x aibte
= &x CVanGemx Gem> + 31 cm x (gcm*cmblclm)?
= 48 em? (ucmx 2% cem) I
= 48 cmr 4+ 2G4 om® o

= 312 cm®

Dodi Uias pesmukaan bangun madg = & M SR

Peanydesaian sod nonor 1 yang berer

1. Gambear di samping adalah model bangun prisma dengan alas
berbentuk segitiga siku-siku. Luas dacrah yang diarsir adalah 88
cm?. Hitunglah luas seluruh permukaan bangun ruang tersebut!

6em

[ Pu = las dpeich yary drstr =88 o5 B8 LM - Li=2
[ Dt = s qermian prieMa A A L4=1
| dwb = loas aleea = AKE
| ?L = AXG

a=n-

e pamvkat) s, »:ﬁ:{t:

Pewéesa'ansnd nonor 1yangsdah
Perbandingan panydesaianSsnva benar danyang
slahuntuk soal nomor 2

2. Sebuah Piramida dengan ketinggian 12 cm berdiri di atas dasar berbentuk persegi
§ dengan panjang sisi 10 cm. Hitunglah luas permukaan piramida tersebut!

Dev: Bongun Premda )

§ Bt:\gn Pinamicls. = 12 cm: (; 3
panjang Sisi alas = 1o ¢ )

dit : Wwas Pesmuksan piramida .

qowsh : Tinggr st tegak § t=URME :
i =V [

3 S ] ;

i Y |

‘_ luge 3les +'h x Kit-glas x tinggt Sist| tegak

% s =
Luos Permukgan Lmd - {Hox10) *}a4 (4x10)x B

=(00 + 20%13 ®
2100 4 260 J
=360 -
: CONY
3041 luas permuksan  Pramide = 360 eMT T |

Peanydesaian sod nonor 2 yang benar

2. Sebuah Piramida dengan ketinggian 12 cm berdiri di atas dasar berbentuk persegi
dengan panjang sisi 10 cm. Hitunglah luas permukaan piramida tersebut!

K = T piramdt 22 e -
! el cﬂié - eM }L‘@
0> Lot goratiact prami
W = L =lum, s +4 walalus oo st e - 12 @
T (OK0) 14, (40p).12 .
=100% w.\2 . La=())
2100 + 24
=340 on*

Panydesaian sod nonor 2yang sdah

Untuk soal nomor 2 langkah kesatu, langkah
kedua dan langkah ketiga kurang lendBaparusnya
dicari tinggi sisi tegak dahulu sebelum mencas lua
permukaan limas, dan untuk langkah ketigeena

salah mengganti nilai inggi sisi tegak limas maka
pada langkah keempat skomya hanya 1. Skor yang
diperoleh 4.

Perbandingan paydesaianSsivabenar danyang
salahuntuk soal nonor 3

2.
‘6em
5 m
Oki membuat model bangun ruang seperti gambar di atas. Bagian bawah model bangun
ruang tersebut berbentuk prisma tegak scgi empat beraturan dan bagian atas berbentuk
limas segiempat beraturan. Rusuk alas 10 cm, tinggi prisma 5 cm dan tinggi limas 6 em.
Hitunglah volume model bangun ruang tersebut?
Diket : Bangun tuang tardint dan Limas Segiempat bersturen dgn- | |
PHSMA. Sogiempat besatunan A
e
tusue Gbs preta = (O cm, tinggr phama = son
rusule alas thm ~ 10cm, tinggi Umas = oM |
dit : volume wodel bangun nruang o —
| b: U = wpHsma + V. Imas —— -
ooms ={tuosalas prisma = tingg! prisma)-+(3 La Umas x - lmag)
~{Cocmxioem) < 5em J+ {4 (tocmxocm)x som}
= (lom?< 5cm ) * (% x (0O Cm® x B Cw
. soocm® + 200 cm® @
- Fo0 cm®

Iadi Uolume wodel bangue fuang = Foo CM’H—-J -

Penydesaian sod nomor 3yang bener

Oki membuat model bangun ruang seperti gambar di atas. Bagian bawah model bangun
ruang tersebut berbentuk prisma tegak segi empat beraturan dan bagian atas berbentuk
limas segiempat beraturan. Rusuk alas 10 cm, tinggi prisma 5 cm dan tinggi limas 6 cm.
Hitunglah volume model bangun ruang tersebut?

L2=@
Dic = Lias dan prisro . /at: 1 Volope @itepat) cam.
b WMde = oTM -
Sen clas =lotM -
g poema = 5 CM .
SEides = \pov L2 =@
Jaucl » \ = WrVz_= Clee aus xtD+ (oas aksxt)),
= (1@ 6D+ (1oxsD .
= 60 +50
=10 -

Peanydesaian sod nomor 3yang salah

Untuk soal nomor 3 langkah kesaidah
benar, langkah kedua kurang lengkap maka langkah
keempat pun kurang lengkap. Pada langkah ketiga
(melaksanakan rencana) tertulis V=V, =
(uas alas x t) + (luas alas x t), seharusnya lebih
diperjelas lagi menjadi V =V+ V, = (luas alas
prisma x tinggi prisma) + (luas alas limas x tinggi
imas). Karena hasinya kurang lengkap maka
langkah keempat (mengecek kembkidijrang
lengkap. Skor yang diperoleh hanya 4. Skor
keseluruhan yang diperoleh 11 atau dengan nilai 46.

Hasil tes sikius Il dapat diihat pada diagram di
bawah ini:

Hadl tesgklusli
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120 dipiih sebagai ketua kelompok. Ini berarti
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.

-1 * Mengajarkan siswa supaya berani tampil di
. depan kelas dan berbicara di depan kelas.

L3
mLa

ata-rato Kelemahan
SIKLUS 2 *  Untuk tahap permulaan baik saat berkelompok
maupun saat presentasi sering didominasi oleh
Dari diagram di atas terihat mereka gagal di ~ ketua kelompok.
soal nomor 2. Untuk langkah kedua kurang lengkap®  Kadang pembentukan kelompok anggotanya
dan langkah ketiga menjadi salah. Sehingga pada tidak berubah, anggota-anggotanya orang yang
langkah keempat hasinya tidak lengkap bahkan salah ~ sama sehingga tidak memberi kesempatan
Rata-rata keseluruhan dari ketiga soal yang diberk ~ dengan siswa lain untuk bergabung.
sudah mencapai nilai 76 sudah di atas KKM. JadiKetua kelompok yang terpiih merasa terbebani
kesimpulan dari hasil tes siklus |l, rata-rata kepuan ~~ Ssebab dia merasa penyelesaian itu merupakan
siswa memecahkan masalah sudah mencapai nilai 78nggung jawabnya.
sudah di atas KKM dan ketuntasan belajar secara
Klasikal sudah 89%, ini artinya sudah di atas 80%.  SMPULAN
Dengan menerapkan model investigasi
Rekap Hasil Tes Sklus! dan Sklusl| kelompok pada proses pembelajaran, maka
Dari analisis hasil tes dapat dilihat pada siklus kemampuan pemecahan masalah matematika
Il ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 89%iswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat
mengalami peningkatan dibanding siklus | yang hanyadisimpilkan dari:
60 %. Persentase ketuntasan belajar siswa pada sikia. Pada sikius | rata-rata kemampuan siswa dalam
Il sudah memenuhi kreteria keberhasian pada  memecahkan masalah matematika adalah 66,
penelifan ini. Maka dapat disimpukan bahwa  hal ini sudah di atas nilai KKM, sedangkan
Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok  ketuntasan secara Klasikal 60%.
dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahard. Pada sikius Il ratarata kemampuan siswa

Masalah Matematika ~Pokok Bahasan Bangun —dalam memecahkan masalah matematika
Ruang Sisi Datar Siswa Kelas V4 Sekolah ~ adalah 76 dan ketuntasan secara Klasikal 89%,

Menengah Pertama Negeri 27 Palembang. hill ini menunjukan peningkatan dibanding
sikius .

Keunggulan dan Kdemahan Modd
Pembdajaran Invesiges Kdompaok SARAN

Adapun  keunggulan dan  kelemahan Berdasarkan  hasil  peneltian  dan
penggunaan model pembelajaran  investigaskesimpulan  di  atas, maka penelti dapat
kelompok pada penelitian ini adalah: menyarankan hal-hal sebagai berikut :

a. Bagisiswa dalam belajar dengan menggunakan

Keunggulan model pembelajaran investigasi  kelompok

« Dengan model pembelajaran investigasi  diharapkan  dapat saling  menghargal,
kelompok siswa bebas untuk mengeluarkan ~— bekerjasama, akiif dalam diskusi kelompok,
pendapatnya, kalau ada yang bingung mereka bisa ~ dan diskusi kelas.
bertanya dengan ketua kelompok yang memand®- Bagi guru agadapat menggunakan model
lebih pandai. investigasi kelompok sebagai masukan atau

«  Guru tidak repot untuk menjelaskan materi, sebab  altematif untuk inovasi model pembelajayang
semuanya mereka temukan sendiri, jka ada siswa Perpusat pada  siswa dan sebagai contoh dalam
yang bertanya guru tidak langsung memberi tahu rangka penerapan model pembela!aran investigasi
tapi dengan cara menggali informasi darisiswa. ~ kelompok pada pelajaran matematika.

«  Siswa berlombadomba untuk mendapatkan nilai 3201 sekolah agar dapat menjadi masukan dalam
terbesar saat tes, karena mereka bangga apabid/P&y@ meningkatkan - kualitas  pembelajaran
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matematika melalui model pembelajaran investigasi  elormpok.
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